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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mendeskripsikan tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi 

mobile banking BYOND by BSI di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Menggunakan 

kerangka kerja Extended Technology Acceptance Model (TAM), penelitian kuantitatif deskriptif ini mengevaluasi 

empat dimensi utama: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, dan Subjective 

Norm. Data dikumpulkan melalui kuesioner online dari 100 responden mahasiswa aktif UNJ di berbagai fakultas 

yang telah memiliki pengalaman langsung menggunakan aplikasi tersebut. Data dianalisis menggunakan Skala 

Likert 1–4 dan kriteria interval. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan pengguna secara 

keseluruhan berada dalam kategori "Sangat Tinggi" dengan skor rata-rata total 3,31. Dimensi Perceived Ease of 

Use memperoleh skor tertinggi (3,49), diikuti oleh Perceived Usefulness (3,39) dan Attitude Toward Using (3,37). 

Sebaliknya, dimensi Subjective Norm menerima skor terendah (3,00) yang masuk dalam kategori "Tinggi". 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa UNJ mengadopsi BYOND karena manfaat fungsional dan 

kemudahan operasionalnya, sementara tekanan sosial atau rekomendasi teman sebaya memberikan pengaruh yang 

minimal terhadap keputusan adopsi mereka. 

 
Kata kunci: Penerimaan Pengguna,BYOND by BSI, Extended TAM, Digital Native, Mahasiswa UNJ. 

 

Pendahuluan 

Transformasi digital telah mengubah industri perbankan secara signifikan seiring 

meningkatnya ekspektasi masyarakat terhadap layanan keuangan yang cepat, praktis, efisien, 

dan dapat diakses kapan saja. Perubahan tersebut mendorong perbankan untuk beralih dari 

layanan berbasis kantor cabang menuju layanan digital yang berorientasi pada kebutuhan 

nasabah (customer-centric). Dalam kondisi ini, kemampuan bank untuk mengadopsi dan 

mengembangkan teknologi digital menjadi faktor penting dalam mempertahankan loyalitas 

nasabah sekaligus meningkatkan daya saing di tengah persaingan industri jasa keuangan yang 

semakin kompetitif (Shaikh & Karjaluoto, 2021). 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya melalui internet dan 

perangkat bergerak (mobile devices), turut mempercepat digitalisasi layanan perbankan. 

Berbagai aktivitas keuangan seperti transfer dana, pembayaran tagihan, pembelian produk 

digital, investasi, hingga layanan sosial kini dapat dilakukan melalui aplikasi mobile banking. 

Perubahan perilaku masyarakat tersebut menjadikan mobile banking sebagai salah satu kanal 

utama dalam penyediaan layanan perbankan modern. Oleh karena itu, setiap bank dituntut 

untuk menghadirkan aplikasi yang tidak hanya memiliki fitur yang lengkap, tetapi juga mudah 

digunakan, bermanfaat, aman, serta mampu memberikan pengalaman pengguna (user 

experience) yang positif. 

Meskipun perkembangan layanan digital berlangsung sangat pesat, preferensi 

masyarakat Indonesia terhadap aplikasi mobile banking masih didominasi oleh perbankan 

konvensional. Berdasarkan data GoodStats (2022), BCA Mobile menjadi aplikasi mobile 

banking yang paling banyak digunakan dengan persentase 47,4%, diikuti BRImo sebesar 
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19,4% dan Livin' by Mandiri sebesar 12,9%. Menariknya, tidak terdapat satu pun aplikasi 

perbankan syariah yang masuk dalam lima besar aplikasi mobile banking terfavorit di 

Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital pada industri perbankan 

syariah masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan daya saing teknologi maupun 

tingkat adopsi pengguna. 

Dominasi bank konvensional tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan 

masyarakat, tetapi juga oleh terbentuknya ekosistem digital yang telah berkembang lebih 

dahulu. Pengguna cenderung mempertahankan aplikasi yang telah lama digunakan karena telah 

terbiasa dengan fitur, kemudahan transaksi, serta integrasi layanan yang dimiliki. Akibatnya, 

aplikasi baru, khususnya dari perbankan syariah, menghadapi hambatan yang lebih besar dalam 

memperoleh penerimaan pengguna (Widjaja & Gunawan, 2023). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh inovasi 

teknologi, tetapi juga oleh kemampuan penyedia layanan dalam membangun persepsi positif 

terhadap teknologi yang dikembangkan. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai bank syariah terbesar di Indonesia turut 

menghadapi tantangan tersebut. Upaya digitalisasi melalui aplikasi BSI Mobile belum 

sepenuhnya mampu meningkatkan daya tarik layanan digital di kalangan generasi muda. 

Situasi tersebut semakin diperberat oleh gangguan sistem berskala nasional yang terjadi pada 

aplikasi BSI Mobile pada pertengahan tahun 2023 sehingga menghambat aktivitas transaksi 

nasabah dan berdampak pada menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

digital BSI (Liputan6.com, 2023). Peristiwa tersebut menjadi evaluasi penting bahwa 

pengembangan aplikasi lama melalui pembaruan fitur (patching) tidak lagi memadai untuk 

mengakomodasi peningkatan volume transaksi digital. Oleh karena itu, diperlukan 

transformasi teknologi yang lebih fundamental melalui pembangunan arsitektur sistem yang 

baru agar mampu meningkatkan stabilitas, keamanan, dan kualitas layanan (Kompas.com, 

2023). 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, BSI meluncurkan aplikasi BYOND by 

BSI pada tahun 2024 sebagai generasi baru layanan mobile banking. Aplikasi ini 

dikembangkan dengan infrastruktur teknologi yang baru dan dirancang untuk 

mengintegrasikan berbagai layanan keuangan, sosial, investasi, serta gaya hidup dalam satu 

platform digital. Peluncuran BYOND merupakan bagian dari strategi transformasi digital BSI 

untuk meningkatkan pengalaman pengguna sekaligus memperkuat posisi perbankan syariah 

dalam persaingan industri perbankan digital di Indonesia (Bank Syariah Indonesia, 2024). 

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi suatu teknologi tidak hanya 

bergantung pada kecanggihan sistem yang dibangun, tetapi juga ditentukan oleh tingkat 

penerimaan pengguna terhadap teknologi tersebut. Marikyan et al. (2021) menjelaskan bahwa 

inovasi digital berpotensi mengalami hambatan apabila tidak mampu memenuhi persepsi 

pengguna mengenai kemudahan penggunaan, manfaat yang diperoleh, maupun pengalaman 

selama menggunakan sistem. Oleh karena itu, evaluasi terhadap tingkat penerimaan pengguna 

menjadi aspek yang penting dalam menilai keberhasilan implementasi suatu aplikasi digital. 

Berbagai penelitian mengenai Technology Acceptance Model (TAM) telah banyak 

dilakukan pada layanan mobile banking. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus 

pada aplikasi perbankan yang telah lama digunakan atau dilakukan sebelum hadirnya aplikasi 

BYOND sebagai platform digital terbaru milik BSI. Penelitian mengenai tingkat penerimaan 

pengguna terhadap BYOND, khususnya pada kalangan mahasiswa sebagai representasi 

generasi digital, masih relatif terbatas. Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dipilih sebagai 

subjek penelitian karena memiliki tingkat literasi digital yang tinggi serta aktif memanfaatkan 

aplikasi berbasis teknologi dalam aktivitas sehari-hari, sehingga mampu memberikan 

gambaran mengenai penerimaan awal terhadap aplikasi BYOND. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

penerimaan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta terhadap aplikasi BYOND menggunakan 

pendekatan Extended Technology Acceptance Model (Extended TAM) yang meliputi 

dimensi perceived ease of use, perceived usefulness, subjective norm, dan attitude toward 

using. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian mengenai penerimaan teknologi pada layanan perbankan syariah digital, sekaligus 

menjadi masukan bagi Bank Syariah Indonesia dalam menyusun strategi pengembangan 

layanan digital, peningkatan pengalaman pengguna, serta penyempurnaan fitur aplikasi 

BYOND pada masa mendatang. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi BYOND di kalangan 

mahasiswa Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Penelitian dilaksanakan di lingkungan UNJ pada 

periode Januari–Maret 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik mahasiswa UNJ 

yang mewakili generasi digital native dengan tingkat literasi digital yang tinggi serta aktif 

menggunakan berbagai layanan berbasis teknologi, termasuk layanan perbankan digital. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Negeri Jakarta angkatan 

2019–2025 yang berjumlah 25.209 mahasiswa berdasarkan data PDDIKTI tahun 2025. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of 

error) sebesar 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden yang mewakili 

delapan fakultas di Universitas Negeri Jakarta. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang dikembangkan berdasarkan 

kerangka Extended Technology Acceptance Model (Extended TAM) yang terdiri atas 

empat dimensi, yaitu Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, 

dan Subjective Norm. Seluruh indikator diadaptasi dari penelitian terdahulu dan disesuaikan 

dengan konteks penggunaan aplikasi BYOND. Setiap butir pernyataan diukur menggunakan 

skala Likert empat poin, mulai dari skor 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga skor 4 (Sangat Setuju). 

Sebelum digunakan pada penelitian utama, instrumen terlebih dahulu diuji validitas 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan reliabilitas menggunakan 

koefisien Cronbach's Alpha dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk 

memastikan instrumen layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google 

Forms kepada mahasiswa aktif UNJ melalui media sosial dan aplikasi pesan instan. Sementara 

itu, data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang bersumber dari artikel ilmiah, buku 

referensi, dokumen resmi Bank Syariah Indonesia, serta berbagai publikasi yang relevan 

dengan topik penelitian. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat 

penerimaan pengguna terhadap aplikasi BYOND pada setiap dimensi Extended TAM. Analisis 

dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata jawaban responden pada masing-masing 

indikator, kemudian mengelompokkannya ke dalam empat kategori tingkat penerimaan, yaitu 

sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi berdasarkan interval skor yang telah ditetapkan. 

Hasil analisis selanjutnya digunakan untuk mendeskripsikan tingkat penerimaan mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta terhadap aplikasi BYOND secara komprehensif. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis Deskriptif 

Profil Responden 

Profil responden dalam penelitian ini menggambarkan karakteristik mahasiswa UNJ 

yang menjadi sumber data utama dalam pengukuran tingkat penerimaan aplikasi BYOND. 

Penyajian profil responden penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai latar 

belakang subjek penelitian yang terlibat, sekaligus menjadi konteks dalam menafsirkan hasil 

analisis pada setiap dimensi Extended Technology Acceptance Model (TAM). 

Dalam penelitian ini, responden merupakan mahasiswa aktif UNJ yang sesuai dengan 

kriteria penelitian, yaitu berada pada rentang angkatan yang telah ditetapkan dan menjadi 

representasi pengguna muda yang akrab dengan layanan digital. Karakteristik responden pada 

bagian ini disajikan berdasarkan data hasil kuesioner, seperti fakultas, angkatan, serta 

pengalaman penggunaan aplikasi perbankan digital. Dengan demikian, profil responden dapat 

membantu memperjelas konteks penerimaan aplikasi BYOND pada segmen mahasiswa. 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Profil Responden 

N

o. 
Karakteristik 

Kate

gori 

Frek

uensi 

Perse

ntase 

1

. 
Jenis Kelamin 

Laki-

laki 
39 39% 

Pere

mpuan 
61 61% 

2

. 
Fakultas 

FEB 24 24% 

FIP 15 15% 

FMIP

A 
25 25% 

FT 23 23% 

FBS 8 8% 

FIKK 2 2% 

FISH 3 3% 

3

. 
Angkatan 

2019 29 29% 

2020 17 17% 

2021 15 15% 

2022 10 10% 

2023 21 21% 

2024 7 7% 

2025 1 1% 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 
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Berdasarkan Tabel 4.1, responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 61 orang (61%), sedangkan responden laki-laki 

berjumlah 39 orang (39%). Ditinjau dari asal fakultas, jumlah responden terbanyak berasal dari 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) sebanyak 25 orang (25%), diikuti 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) sebanyak 24 orang (24%) dan Fakultas Teknik (FT) 

sebanyak 23 orang (23%). Selanjutnya, responden dari Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 

berjumlah 15 orang (15%) dan Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) sebanyak 8 orang (8%). 

Selebihnya, responden berasal dari Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora (FISH) sebanyak 3 

orang (3%) serta Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan (FIKK) sebanyak 2 orang (2%). 

Berdasarkan angkatan, responden paling banyak berasal dari angkatan 2019 yaitu 

sebanyak 29 orang (29%), kemudian diikuti angkatan 2023 sebanyak 21 orang (21%), angkatan 

2020 sebanyak 17 orang (17%), angkatan 2021 sebanyak 15 orang (15%), angkatan 2022 

sebanyak 10 orang (10%), angkatan 2024 sebanyak 7 orang (7%), dan angkatan 2025 sebanyak 

1 orang (1%). Sementara itu, ditinjau dari pengalaman menggunakan aplikasi BYOND, seluruh 

responden, yaitu sebanyak 100 orang (100%), menyatakan telah menggunakan aplikasi 

tersebut. Komposisi ini menunjukkan bahwa seluruh responden merupakan mahasiswa yang 

sudah memiliki pengalaman langsung dengan aplikasi BYOND, sehingga dapat memberikan 

penilaian yang relevan dan kredibel terhadap tingkat penerimaan pengguna. 

 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa butir-butir pernyataan 

dalam kuesioner benar-benar layak digunakan dalam mengukur tingkat penerimaan aplikasi 

BYOND. Pada penelitian ini, pengujian instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas 

terhadap seluruh item yang mewakili empat dimensi utama, yaitu perceived ease of use, 

perceived usefulness, attitude toward using, dan subjective norm. 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan dalam 

instrumen penelitian mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat. Mengacu pada 

kriteria pada Bab III, item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar daripada 

rtabel sebesar 0,195 pada taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian validitas untuk seluruh item 

pada variabel perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward using, dan subjective 

norm disajikan pada Tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 Uji Validitas Instrumen 

Variabel Kode Item rhitung rtabel Keterangan 

Perceived 

Ease of Use 

PEOU1 0,692 0,195 Valid 

PEOU2 0,805 0,195 Valid 

PEOU3 0,739 0,195 Valid 

PEOU4 0,776 0,195 Valid 

Perceived 

Usefulness 

PU1 0,719 0,195 Valid 

PU2 0,771 0,195 Valid 

PU3 0,698 0,195 Valid 

PU4 0,714 0,195 Valid 

Attitude 

Toward 

Using 

ATU1 0,820 0,195 Valid 

ATU2 0,800 0,195 Valid 

ATU3 0,802 0,195 Valid 

ATU4 0,799 0,195 Valid 

Subjective 

Norm 

SN1 0,830 0,195 Valid 

SN2 0,874 0,195 Valid 

SN3 0,829 0,195 Valid 

SN4 0,701 0,195 Valid 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.2, seluruh item pernyataan pada variabel perceived ease of use, 

perceived usefulness, attitude toward using, dan subjective norm memiliki nilai rhitung yang 

lebih besar daripada rtabel sebesar 0,195 (df = 98 pada taraf signifikansi 5%). Nilai rhitung 

pada seluruh item berkisar antara 0,692 hingga 0,874, sehingga seluruh butir pernyataan dalam 

instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian 

ini. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap item kuesioner telah mampu merepresentasikan 

konstruk yang diukur secara tepat dan memiliki tingkat korelasi yang kuat terhadap dimensinya 

masing-masing. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Sesuai dengan kriteria pada Bab III, instrumen dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Hasil pengujian 

reliabilitas instrumen penelitian secara keseluruhan disajikan pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Instrumen 

Dimensi N Nilai Alpha Kondisi Keterangan 

Perceived Ease of Use 100 0,823 >0,60 Reliabel 

Perceived Usefulness 100 0,794 >0,60 Reliabel 

Attitude Toward Using 100 0,819 >0,60 Reliabel 

Subjective Norm 100 0,880 >0,60 Reliabel 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai Cronbach’s Alpha tersebut berada jauh di atas ambang 

0,60 dan tergolong reliabilitas tinggi yang artinya menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Nilai tersebut telah melebihi batas minimum 0,6 

sebagaimana ditetapkan pada Bab III, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
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Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuesioner memiliki konsistensi yang 

memadai dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna aplikasi 

BYOND secara andal. 

Analisis Deskriptif Extended TAM 

Untuk mendukung kelancaran penelitian ini, diperlukan tanggapan yang jelas dari 

responden guna memastikan hasil yang akurat. Setelah memperoleh tanggapan dari responden, 

peneliti akan menyajikan tabel yang merinci frekuensi tanggapan responden terhadap 

pernyataan pada setiap indikator model Extended TAM. Skala yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah skala likert dengan empat skala jawaban dan tanpa jawaban netral. 

Perceived Ease of Use 

Dimensi perceived ease of use menunjukkan penilaian yang sangat positif dari 

responden. Berdasarkan Tabel 4.7, dimensi ini memiliki rata-rata 3,5 dan menjadi dimensi 

dengan nilai tertinggi dalam menggambarkan penerimaan mahasiswa terhadap aplikasi 

BYOND. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya merasa aplikasi 

BYOND mudah dipelajari, mudah dipahami, dan mudah digunakan dalam aktivitas sehari-hari. 

Kondisi tersebut dapat dipahami karena responden penelitian ini merupakan mahasiswa 

yang telah akrab dengan berbagai aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Bagi kelompok 

pengguna seperti ini, kemudahan operasional cenderung dianggap sebagai hal yang wajar. Oleh 

sebab itu, penilaian terhadap aplikasi tidak berhenti pada aspek mudah atau tidak mudah 

digunakan, tetapi juga mencakup sejauh mana aplikasi terasa nyaman, bermanfaat, dan sesuai 

dengan lingkungan sosial tempat mereka berinteraksi. 

Tabel 4.4 Frekuensi Jawaban Dimensi Perceived Ease of Use 

N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

1 

BYOND 

mudah 

dioperasikan di 

gadget yang saya 

gunakan 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 3 3

9 

58 

Wi

Fi 

0 6 1

17 

23

2 

∑

Wifi 
355 

% 
0.0

% 

3

.0% 

3

9.0% 

58.

0% 

Tot

al 

3 97 

3,0% 97% 

Ra

ta-Rata 
3,5 

2 

Fitur-fitur 

BYOND mudah 

untuk dipelajari 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 4 4

2 

54 

Wi

Fi 

0 8 1

26 

21

6 

∑

Wifi 

350 
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N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

% 
0.0

% 

4

.0% 

4

2.0% 

54.

0% 

Tot

al 

4 96 

4.0% 96.0% 

Ra

ta-Rata 
3,5 

3 

Interaksi 

dengan BYOND 

tidak memerlukan 

usaha yang besar 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
1 7 4

4 

48 

Wi

Fi 

1 1

4 

1

32 

19

2 

∑

Wifi 

339 

% 
1.0

% 

7

.0% 

4

4.0% 

48.

0% 

Tot

al 

8 92 

8.0% 92.0% 

Ra

ta-Rata 
3,4 

4 

Tampilan 

dan tata letak menu 

BYOND mudah 

dipahami dan 

digunakan 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 9 3

7 

54 

Wi

Fi 

0 1

8 

1

11 

21

6 

∑

Wifi 

345 

% 
0.0

% 

9

.0% 

3

7.0% 

54.

0% 

Tot

al 

9 91 

9.0% 91.0% 

Ra

ta-Rata 

3,5 

5 
BYOND 

mudah digunakan 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 4 3

5 

61 

Wi

Fi 

0 8 1

05 

24

4 

∑

Wifi 

357 

% 
0.0

% 

4

.0% 

3

5.0% 

61.

0% 
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N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

Tot

al 

4 96 

4.0% 96.0% 

Ra

ta-Rata 

3,6 

Rata-Rata Persentase 5,6% 94,4% 

Total Rata-Rata 3,5 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2026) 

Dimensi perceived ease of use memiliki rata-rata persentase jawaban setuju dan sangat 

setuju sebesar 94,4%, sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 5,6%. 

Nilai persentase tertinggi pada instrumen penelitian dimensi perceived ease of use ini terdapat 

pada item pernyataan nomor satu dan lima dengan persentase sebesar 97,0% dan 96,0%. Pada 

item pernyataan nomor satu, sebanyak 97 responden (58 responden menjawab sangat setuju 

dan 39 responden menjawab setuju) menyetujui pernyataan, "BYOND mudah dioperasikan di 

gadget yang saya gunakan". Hal ini menandakan bahwa konsumen merasa BYOND mudah 

dioperasikan di gawai yang mereka gunakan. 

Selain itu, kontribusi persentase tertinggi lainnya berada pada item pernyataan nomor 

lima dengan persentase sebesar 96,0% melalui pernyataan, "BYOND mudah digunakan" 

(61,0% menjawab sangat setuju dan 35,0% menjawab setuju atau sebanyak 61 responden 

sangat setuju dan 35 responden setuju), serta item pernyataan nomor dua melalui pernyataan, 

"Fitur-fitur BYOND mudah untuk dipelajari" (54,0% menjawab sangat setuju dan 42,0% 

menjawab setuju atau sebanyak 54 responden sangat setuju dan 42 responden setuju). Hal ini 

menandakan bahwa aplikasi BYOND secara umum dinilai sangat mudah untuk digunakan serta 

fitur-fiturnya mudah dipelajari oleh konsumen. 

Perceived Usefulness 

Dimensi perceived usefulness memperlihatkan bahwa mahasiswa menilai BYOND 

sebagai aplikasi yang bermanfaat dalam menunjang aktivitas keuangan mereka. Berdasarkan 

Tabel 4.8, dimensi ini memiliki rata-rata 3,4 sehingga termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa manfaat aplikasi dirasakan kuat oleh responden, meskipun 

secara rata-rata masih berada di bawah perceived ease of use dan sejajar dengan attitude toward 

using. 

 

Tabel 4.5 Frekuensi Jawaban Dimensi Perceived Usefulness 

N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

1 

Dengan 

BYOND saya dapat 

menyelesaikan 

transaksi lebih 

cepat 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 6 4

9 

45 

Wi

Fi 

0 1

2 

1

47 

18

0 

∑

Wifi 

339 
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N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

% 
0.0

% 

6

.0% 

4

9.0% 

45.

0% 

Tot

al 

6 94 

6.0% 94.0% 

Ra

ta-Rata 

3,4 

2 

Dengan 

BYOND saya dapat 

melakukan 

aktivitas keuangan 

lebih cepat dan 

praktis 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 4 4

7 

49 

Wi

Fi 

0 8 1

41 

19

6 

∑

Wifi 

345 

% 
0.0

% 

4

.0% 

4

7.0% 

49.

0% 

Tot

al 

4 96 

4.0% 96.0% 

Ra

ta-Rata 

3,5 

3 

BYOND 

memberikan 

manfaat signifikan 

dalam aktivitas 

finansial saya 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
1 3 5

3 

43 

Wi

Fi 

1 6 1

59 

17

2 

∑

Wifi 

338 

% 
1.0

% 

3

.0% 

5

3.0% 

43.

0% 

Tot

al 

4 96 

4.0% 96.0% 

Ra

ta-Rata 
3,4 

4 

BYOND 

efektif dalam 

membantu 

pengelolaan 

keuangan saya 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 1

1 

5

4 

35 

Wi

Fi 

0 2

2 

1

62 

14

0 

∑

Wifi 

324 

% 
0.0

% 

1

1.0% 

5

4.0% 

35.

0% 
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N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

Tot

al 

11 89 

11.0% 89.0% 

Rat

a-Rata 

3,2 

5 

BYOND 

memberikan 

manfaat ketika 

menggunakannya 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 2 4

9 

49 

Wi

Fi 

0 4 1

47 

19

6 

∑

Wifi 

347 

% 
0.0

% 

2

.0% 

4

9.0% 

49.

0% 

Tot

al 

2 98 

2.0% 98.0% 

Rat

a-Rata 

3,5 

Rata-Rata Persentase 5,4% 94,6% 

Total Rata-Rata 3,4 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2026) 

Dimensi perceived usefulness memiliki rata-rata persentase jawaban setuju dan sangat 

setuju sebesar 94,6%, sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 5,4%. 

Nilai persentase tertinggi pada instrumen penelitian dimensi perceived usefulness ini terdapat 

pada item pernyataan nomor lima dengan persentase sebesar 98,0% (49,0% menjawab sangat 

setuju dan 49,0% menjawab setuju) atau sebanyak 98 responden (49 responden menjawab 

sangat setuju dan 49 responden menjawab setuju) yang menyetujui pernyataan, "BYOND 

memberikan manfaat ketika menggunakannya". Hal ini menandakan bahwa konsumen secara 

nyata merasakan kegunaan dan manfaat langsung ketika mengoperasikan aplikasi BYOND.  

Selain itu, kontribusi persentase tertinggi lainnya berada pada item pernyataan nomor 

dua dan tiga dengan persentase sebesar 96,0% melalui pernyataan, "Dengan BYOND saya 

dapat melakukan aktivitas keuangan lebih cepat dan praktis" (49,0% menjawab sangat setuju 

dan 47,0% menjawab setuju atau sebanyak 49 responden sangat setuju dan 47 responden 

setuju) dan "BYOND memberikan manfaat signifikan dalam aktivitas finansial saya" (43,0% 

menjawab sangat setuju dan 53,0% menjawab setuju atau sebanyak 43 responden sangat setuju 

dan 53 responden setuju). Hal ini menandakan bahwa BYOND secara efektif membantu urusan 

finansial konsumen menjadi jauh lebih cepat, praktis, dan signifikan mendukung mobilitas 

harian mereka. 

 

Attitude Toward Using 

Berdasarkan kecenderungan jawaban responden, dimensi attitude toward using 

menunjukkan penilaian yang sangat positif dalam menggambarkan penerimaan mahasiswa 

terhadap aplikasi BYOND. Berdasarkan Tabel 4.9, dimensi ini memiliki rata-rata 3,4 sehingga 
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berada pada kategori sangat tinggi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

menilai aplikasi dari sisi fungsi, tetapi juga dari pengalaman yang dirasakan saat 

menggunakannya. Namun, secara rata-rata dimensi ini tidak lebih tinggi daripada perceived 

ease of use, melainkan berada pada tingkat yang sama dengan perceived usefulness. 

Tabel 4.6 Frekuensi Jawaban Dimensi Attitude Toward Using 

N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

1 

BYOND 

memberikan rasa 

nyaman dan 

pengalaman yang 

menyenangkan 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 5 5

9 

36 

Wi

Fi 

0 1

0 

1

77 

14

4 

∑

Wifi 

331 

% 
0.0

% 

5

.0% 

5

9.0% 

36.

0% 

Tot

al 

5 95 

5.0% 95.0% 

Ra

ta-Rata 

3,3 

2 

Keputusan 

menggunakan 

BYOND adalah 

keputusan yang 

tepat 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 5 5

2 

43 

Wi

Fi 

0 1

0 

1

56 

17

2 

∑

Wifi 

338 

% 
0.0

% 

5

.0% 

5

2.0% 

43.

0% 

Tot

al 

5 95 

5.0% 95.0% 

Ra

ta-Rata 
3,4 

3 

Penggunaan 

BYOND 

merupakan ide 

yang baik bagi 

mahasiswa UNJ 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 3 4

9 

48 

Wi

Fi 

0 6 1

47 

19

2 

∑

Wifi 

345 

% 
0.0

% 

3

.0% 

4

9.0% 

48.

0% 

3 97 
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N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

Tot

al 

3.0% 97.0% 

Ra

ta-Rata 

3,5 

4 

Pengalaman 

menggunakan 

BYOND terasa 

menyenangkan 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
0 4 5

8 

38 

Wi

Fi 

0 8 1

74 

15

2 

∑

Wifi 

334 

% 
0.0

% 

4

.0% 

5

8.0% 

38.

0% 

Tot

al 

4 96 

(4.0% 96.0% 

Ra

ta-Rata 

3,3 

Rata-Rata Persentase 4,2% 95,8% 

Total Rata-Rata 3,4 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2026) 

Dimensi attitude toward using memiliki rata-rata persentase jawaban setuju dan sangat 

setuju sebesar 95,8%, sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 4,2%. 

Nilai persentase tertinggi pada instrumen penelitian dimensi attitude toward using ini terdapat 

pada item pernyataan nomor tiga dengan persentase sebesar 97,0% (48,0% menjawab sangat 

setuju dan 49,0% menjawab setuju) atau sebanyak 97 responden (48 responden menjawab 

sangat setuju dan 49 responden menjawab setuju) yang menyetujui pernyataan, "Penggunaan 

BYOND merupakan ide yang baik bagi mahasiswa UNJ". Hal ini menandakan bahwa 

konsumen berpandangan sangat positif bahwa beralih atau memanfaatkan platform ini adalah 

sebuah langkah yang sangat baik bagi kalangan mahasiswa. 

Selain itu, kontribusi persentase tertinggi lainnya berada pada item pernyataan nomor 

empat dengan persentase sebesar 96,0% melalui pernyataan, "Pengalaman menggunakan 

BYOND terasa menyenangkan" (38,0% menjawab sangat setuju dan 58,0% menjawab setuju 

atau sebanyak 38 responden sangat setuju dan 58 responden setuju). Hal ini menandakan bahwa 

interaksi digital yang ditawarkan oleh aplikasi BYOND memberikan kepuasan emosional yang 

tinggi serta pengalaman pengguna (user experience) yang menyenangkan bagi konsumen. 

 

Subjective Norm 

Dimensi subjective norm menunjukkan kecenderungan penilaian yang relatif lebih 

rendah dibandingkan dimensi lainnya. Berdasarkan Tabel 4.10, dimensi ini memiliki rata-rata 

3,0 sehingga berada pada kategori tinggi dan menjadi dimensi dengan nilai terendah dalam 

menggambarkan penerimaan mahasiswa terhadap aplikasi BYOND. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa lingkungan sosial mahasiswa belum menjadi faktor utama dalam 
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membentuk pandangan mereka terhadap penggunaan aplikasi BYOND. Dengan demikian, 

dukungan teman, lingkungan kampus, serta pengaruh orang-orang terdekat tampak belum 

menjadi pendorong utama dalam penerimaan aplikasi ini, sehingga keputusan penggunaan 

cenderung bersifat mandiri (self-driven). 

 

Tabel 4.7 Frekuensi Jawaban Dimensi Subjective Norm 

N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

1 

Orang 

sekitar 

menyarankan saya 

untuk 

menggunakan 

BYOND 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
7 2

5 

3

8 

30 

Wi

Fi 

7 5

0 

1

14 

12

0 

∑

Wifi 

291 

% 
7.0

% 

2

5.0% 

3

8.0% 

30.

0% 

Tot

al 

32 68 

32.0% 68.0% 

Ra

ta-Rata 

2,9 

2 

Rekomenda

si teman 

memengaruhi saya 

untuk mencoba 

BYOND 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
11 2

2 

3

4 

33 

Wi

Fi 

11 4

4 

1

02 

13

2 

∑

Wifi 

289 

% 
11.0

% 

2

2.0% 

3

4.0% 

33.

0% 

Tot

al 

33 67 

33.0% 67.0% 

Ra

ta-Rata 

2,9 

3 

Saya 

terdorong 

menggunakan 

BYOND karena 

banyak orang 

sekitar 

menggunakannya 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
6 2

6 

4

0 

28 

Wi

Fi 

6 5

2 

1

20 

11

2 

∑

Wifi 

290 

% 
6.0

% 

2

6.0% 

4

0.0% 

28.

0% 
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N

o 

Pernyataa

n 

Alternatif Jawaban 

 
STS 

(1) 

T

S (2) 

S 

(3) 

S

S (4) 

Tot

al 

32 68 

32.0% 68.0% 

Ra

ta-Rata 

2,9 

4 

Lingkungan 

sosial saya 

mendukung 

penggunaan 

BYOND 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
3 1

4 

3

6 

47 

Wi

Fi 

3 2

8 

1

08 

18

8 

∑

Wifi 

327 

% 
3.0

% 

1

4.0% 

3

6.0% 

47.

0% 

Tot

al 

17 83 

17.0% 83.0% 

Ra

ta-Rata 
3,3 

5 

Saya 

menggunakan 

BYOND karena 

pengaruh orang lain 

dan lingkungan 

sekitar 

Wi 1 2 3 4 

Fi 
5 2

4 

4

1 

30 

Wi

Fi 

5 4

8 

1

23 

12

0 

∑

Wifi 

296 

% 
5.0

% 

2

4.0% 

4

1.0% 

30.

0% 

Tot

al 

29 71 

29.0% 71.0% 

 3,0 

Rata-Rata Persentase 28,6% 71,4% 

Total Rata-Rata 3,0 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2026) 

Dimensi subjective norm memiliki rata-rata persentase jawaban setuju dan sangat 

setuju sebesar 71,4%, sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 28,6%. 

Persentase jawaban tidak setuju pada dimensi ini tampak jauh lebih tinggi dibandingkan ketiga 

dimensi sebelumnya, sehingga subjective norm menjadi dimensi dengan tingkat persetujuan 

paling rendah. Nilai persentase tertinggi pada instrumen penelitian dimensi subjective norm ini 

terdapat pada item pernyataan nomor empat dengan persentase sebesar 83,0% (47,0% 

menjawab sangat setuju dan 36,0% menjawab setuju) atau sebanyak 83 responden (47 

responden menjawab sangat setuju dan 36 responden menjawab setuju) yang menyetujui 

pernyataan, "Lingkungan sosial saya mendukung penggunaan BYOND". Hal ini menandakan 
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bahwa ekosistem pergaulan di sekitar konsumen memberikan dukungan dan respon yang 

terbuka terhadap adopsi aplikasi perbankan digital ini. 

Sebaliknya, item pernyataan dengan tingkat persetujuan terendah berada pada nomor 

dua melalui pernyataan, "Rekomendasi teman memengaruhi saya untuk mencoba BYOND", 

dengan persentase jawaban tidak setuju mencapai 33,0% (11,0% menjawab sangat tidak setuju 

dan 22,0% menjawab tidak setuju atau sebanyak 11 responden sangat tidak setuju dan 22 

responden tidak setuju). Demikian pula item pernyataan nomor satu, "Orang sekitar 

menyarankan saya untuk menggunakan BYOND", dan nomor tiga, "Saya terdorong 

menggunakan BYOND karena banyak orang sekitar menggunakannya", yang masing-masing 

memperoleh persentase jawaban tidak setuju sebesar 32,0%. Hal ini menandakan bahwa 

dorongan dan rekomendasi langsung dari lingkungan sosial belum menjadi faktor utama yang 

menggerakkan mahasiswa untuk menggunakan BYOND. Dengan demikian, meskipun 

lingkungan sosial cukup terbuka terhadap kehadiran aplikasi ini, keputusan penggunaan 

cenderung bersifat mandiri (self-driven) dan lebih banyak didorong oleh pertimbangan pribadi 

terhadap kemudahan serta manfaat aplikasi. 

 

Extended TAM 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa keempat dimensi dalam 

Extended TAM sama-sama memberikan kontribusi positif terhadap penerimaan aplikasi 

BYOND. Berdasarkan Tabel 4.8, dimensi dengan nilai rata-rata tertinggi adalah perceived ease 

of use (3,49), diikuti oleh perceived usefulness (3,39) dan attitude toward using (3,37) yang 

berada pada tingkat berdekatan. Sementara itu, subjective norm memperoleh nilai rata-rata 

terendah (2,99). Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa terhadap BYOND 

terutama ditopang oleh persepsi bahwa aplikasi ini mudah digunakan dan bermanfaat, 

sedangkan dorongan lingkungan sosial relatif lebih lemah dalam mendorong penggunaan. 

 

C. Analisis Rata-Rata Extended TAM 

Berdasarkan hasil pengolahan data masing-masing variabel dalam Extended TAM, 

maka diperoleh jumlah rata-ratanya, sehingga selanjutnya dapat ditentukan perhitungan rata-

rata keseluruhannya.  

Tabel 4.8 Dimensi Rata-rata Extended TAM 

DIMENSI EXTENDED TAM 

Perceived Ease of 

Use 

Perceived 

Usefulness 

Attitude Toward 

Using 

Subjective Norm 

3,49 

(Sangat Tinggi) 

3,39 

(Sangat Tinggi) 

3,37 

(Sangat Tinggi) 

3,00 

(Tinggi) 

Rata-Rata =  = 3,31 (Sangat Tinggi) 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2026) 

Secara keseluruhan, keempat dimensi Extended TAM memberikan kontribusi positif 

terhadap penerimaan aplikasi BYOND. Dimensi dengan rata-rata tertinggi adalah perceived 

ease of use (3,49), diikuti perceived usefulness (3,39) dan attitude toward using (3,37) yang 

berada pada tingkat berdekatan. Sementara itu, subjective norm memperoleh rata-rata terendah 

(3,00) dan menjadi satu-satunya dimensi yang berada pada kategori Tinggi, bukan Sangat 

Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa terhadap BYOND terutama 
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ditopang oleh persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat aplikasi, sedangkan pengaruh 

lingkungan sosial relatif lebih lemah dalam mendorong penggunaan. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat penerimaan mahasiswa UNJ terhadap 

aplikasi BYOND menunjukkan kecenderungan yang positif dengan rata-rata keseluruhan 

sebesar 3,31 yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi (Tabel 4.8). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa aplikasi tersebut telah memperoleh respons yang baik sebagai layanan 

perbankan digital baru di kalangan mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan temuan Chatterjee et 

al. (2023) yang menunjukkan bahwa kerangka TAM masih relevan dalam menjelaskan adopsi 

perbankan seluler di negara berkembang. Dalam kerangka Extended Technology Acceptance 

Model (TAM), penerimaan ini dapat dipahami sebagai hasil dari kombinasi persepsi individu 

terhadap kemudahan penggunaan, kebermanfaatan, pengaruh lingkungan sosial, dan sikap 

pribadi terhadap aplikasi (Davis, 1989; Venkatesh & Davis, 2000). 

Pada dimensi perceived ease of use, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

menilai aplikasi BYOND mudah dipelajari dan digunakan. Hal ini selaras dengan pandangan 

Davis (1989) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan merupakan salah satu faktor awal 

yang membentuk penerimaan teknologi. Dalam penelitian ini, dimensi kemudahan 

memperoleh rata-rata 3,49 dan menjadi dimensi dengan nilai tertinggi di antara seluruh 

dimensi. Temuan ini sejalan dengan hasil Alawneh et al. (2024) yang membuktikan bahwa 

perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention dalam adopsi 

mobile banking. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah akrab 

dengan berbagai aplikasi digital, kemudahan penggunaan tetap menjadi aspek penting dalam 

membentuk penerimaan terhadap aplikasi BYOND (Maharani & Sundari, 2024). 

Selanjutnya, dimensi perceived usefulness memperlihatkan bahwa mahasiswa 

merasakan manfaat aplikasi BYOND dalam menunjang aktivitas keuangan sehari-hari. 

Temuan ini mendukung teori TAM yang menempatkan persepsi kebermanfaatan sebagai 

determinan utama dalam pembentukan penerimaan teknologi (Davis, 1989; Jogiyanto, 2007). 

Ketika sebuah aplikasi dipandang mampu membantu transaksi menjadi lebih cepat, praktis, 

dan efisien, maka pengguna akan cenderung memberikan penilaian positif terhadap aplikasi 

tersebut (Maharani & Sundari, 2024). Dalam konteks mahasiswa, manfaat ini menjadi penting 

karena aktivitas keuangan mereka menuntut layanan yang cepat dan sesuai dengan ritme 

kehidupan digital sehari-hari, sebagaimana ditegaskan Zhang dan Yu (2023) bahwa persepsi 

kebermanfaatan turut dipengaruhi oleh literasi keuangan digital dan memengaruhi niat 

penggunaan. 

Dimensi attitude toward using dalam penelitian ini juga menunjukkan penilaian yang 

sangat positif, dengan rata-rata 3,37. Hasil ini menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa 

terhadap BYOND tidak semata-mata ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh pengalaman 

penggunaan yang dirasakan secara langsung (Jogiyanto, 2007). Ketika aplikasi dinilai nyaman, 

menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan, maka sikap pengguna cenderung menjadi lebih 

positif (Arta & Azizah, 2020). Meskipun demikian, berdasarkan tabel, dimensi ini tidak 

menjadi yang paling dominan, melainkan berada pada tingkat yang berdekatan dengan 

perceived usefulness dan masih di bawah perceived ease of use. 

Selain itu, dimensi subjective norm memperlihatkan penilaian yang relatif paling 

rendah dengan rata-rata 2,99 dan menjadi satu-satunya dimensi yang berada pada kategori 

Tinggi, bukan Sangat Tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial mahasiswa 
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belum menjadi faktor utama dalam membentuk penerimaan terhadap aplikasi BYOND (Juwita 

et al., 2023). Meskipun interaksi antarteman, rekomendasi, dan pengalaman orang lain tetap 

hadir dalam kehidupan kampus, dorongan tersebut belum menjadi penggerak utama 

penggunaan aplikasi (Nur, 2022). Hasil ini menempatkan pengembangan TAM oleh Venkatesh 

dan Davis (2000) dalam konteks yang berbeda: meskipun norma subjektif secara teoretis 

merupakan faktor sosial yang relevan, pada kelompok mahasiswa ini pengaruhnya relatif 

lemah. Dengan demikian, pada konteks penelitian ini, keputusan penggunaan cenderung 

bersifat mandiri (self-driven) dan lebih banyak didorong oleh pertimbangan pribadi terhadap 

kemudahan serta manfaat aplikasi, bukan oleh tekanan sosial. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerimaan mahasiswa 

terhadap aplikasi BYOND merupakan hasil dari interaksi antara faktor teknis dan faktor sosial 

(Dwivedi, Ismagilova, et al., 2021). Aplikasi yang dinilai bermanfaat dan cukup mudah 

digunakan akan lebih mudah diterima apabila juga mampu memberikan pengalaman 

penggunaan yang positif dan memperoleh dukungan dari lingkungan sosial pengguna (Salleh 

et al., 2024). Oleh karena itu, pihak pengembang dan BSI perlu tidak hanya berfokus pada 

penyempurnaan fitur teknis, tetapi juga memperhatikan pengalaman pengguna serta strategi 

komunikasi yang dekat dengan lingkungan mahasiswa sebagai segmen pengguna muda 

(Widjaja & Gunawan, 2023). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tingkat penerimaan pengguna 

aplikasi BYOND di kalangan mahasiswa UNJ, dapat ditarik beberapa kesimpulan pokok yang 

saling berkaitan. Secara keseluruhan, tingkat penerimaan mahasiswa terhadap aplikasi 

BYOND berada pada kategori Sangat Tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,31 

(Tabel 4.8). Hal ini menunjukkan bahwa keempat dimensi Extended TAM, yaitu perceived ease 

of use, perceived usefulness, attitude toward using, dan subjective norm, secara bersama-sama 

memberikan kontribusi positif terhadap penerimaan aplikasi BYOND sebagai layanan 

perbankan digital baru di kalangan mahasiswa. 

 

Apabila ditinjau lebih rinci pada masing-masing dimensi, perceived ease of use 

memperoleh nilai tertinggi, yaitu 3,49, yang menandakan bahwa mahasiswa pada umumnya 

merasa aplikasi BYOND mudah dipelajari dan digunakan. Temuan ini menandakan bahwa 

kemudahan operasional menjadi unsur utama dalam mendukung penerimaan aplikasi di 

kalangan mahasiswa. Selanjutnya, dimensi perceived usefulness dan attitude toward using 

sama-sama berada pada kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata masing-masing 3,39 dan 3,37. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa mahasiswa menilai aplikasi BYOND bermanfaat dalam 

menunjang aktivitas keuangan mereka, sekaligus memberikan pengalaman penggunaan yang 

positif. 

 

Sebaliknya, dimensi subjective norm memperoleh rata-rata terendah, yaitu 2,99, dan 

menjadi satu-satunya dimensi yang berada pada kategori Tinggi. Hal ini menandakan bahwa 

dukungan dan pengaruh lingkungan sosial belum menjadi faktor utama dalam membentuk 

penerimaan mahasiswa terhadap aplikasi BYOND, sehingga keputusan penggunaan cenderung 

bersifat mandiri (self-driven). Dengan demikian, secara keseluruhan penerimaan mahasiswa 

terhadap aplikasi BYOND terutama dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan, kemudian 
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diperkuat oleh manfaat yang dirasakan dan sikap positif selama penggunaan aplikasi, 

sedangkan dukungan lingkungan sosial relatif paling lemah dalam mendorong penggunaan. 
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